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ABSTRAK  

FRAMING CNN DAN BBC DALAM ISU  

ANEKSASI KRIMEA UKRAINA-RUSIA TAHUN 2014-2022 

 

Oleh 

DINDA PUTRI SANDI 

Media internasional seperti CNN dan BBC menjadi sumber utama 

informasi bagi masyarakat di berbagai negara, dan pemberitaan mengenai isu ini 

tidak hanya mempengaruhi opini publik, tetapi juga persepsi politik negara-negara 

lain terhadap isu tersebut. Sebagai media yang berada di luar kawasan eropa CNN 

dan BBC pada dasarnya tidak memiliki keterlibatan secara langsung. Namun, 

kedua media tersebut secara intens menyoroti isu aneksasi Krimea Ukraina-Rusia 

sejak tahun 2014 hingga puncaknya di tahun 2022.  

Metode yang di gunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu studi dokumentasi. Data-data bersumber dari CNN, BBC, 

laporan, dokumen, dan arsip dari peneliti sebelumnya. Peneliti menggunakan 

framing milik Entman dimana terdapat empat fungsi didalamnya yaitu define 

problems, diagnose causes, make moral judgments, dan suggest remedies.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa framing CNN dan BBC dalam isu 

aneksasi Krimea Ukraina–Rusia tahun 2014-2022 memiliki perbedaan dalam 

penekanan pemberitaan. Analisis NVivo pada CNN memperlihatkan dominasi 

istilah seperti invasion, annexation, aggression, dan attack yang menonjolkan 

aspek konflik, kekerasan, serta peran Rusia dalam eskalasi. Sementara itu, BBC 

menggunakan istilah yang lebih beragam seperti agreement, truce, dan opposition 

yang menunjukkan adanya unsur diplomasi, negosiasi, dan keterlibatan berbagai 

pihak. Meskipun istilah konflik tetap muncul, BBC juga menghadirkan konteks 

yang lebih luas dalam pemberitaannya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perbedaan framing kedua media mempengaruhi cara audiens memahami isu 

aneksasi Krimea. 
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ABSTRACT 

FRAMING OF CNN AND BBC ON THE UKRAINE RUSSIA 

ANNEXATION OF CRIMEA 2014-2022 

 

By 

DINDA PUTRI SANDI 

International media outlets such as CNN and the BBC are primary sources of 

information for people in various countries, and coverage of this issue influences 

not only public opinion but also the political perceptions of other countries. As 

media outlets based outside of Europe, CNN and the BBC are not directly 

involved. However, both outlets intensely highlighted the Ukraine-Russia 

annexation of Crimea from 2014 until its peak in 2022. The researcher employed 

a qualitative method with a documentary study as the data collection technique. 

Data were sourced from CNN, the BBC, reports, documents, and archives from 

previous researchers. The researcher employed Entman's framing, which has four 

functions: defining problems, diagnosing causes, making moral judgments, and 

suggesting remedies. The results show that CNN and the BBC's framing of the 

Ukraine-Russia annexation of Crimea between 2014 and 2022 differed in their 

emphasis. NVivo analysis of CNN revealed a predominance of terms such as 

invasion, annexation, aggression, and attack, which emphasized aspects of 

conflict, violence, and Russia's role in the escalation. Meanwhile, the BBC used a 

wider range of terms, such as agreement, truce, and opposition, indicating 

elements of diplomacy, negotiation, and multi-party involvement. Although the 

term "conflict" remained, the BBC also presented a broader context in its 

reporting. This finding suggests that the differences in framing between the two 

media outlets influenced how audiences understood the Crimean annexation issue. 

 

Keywords: CNN, BBC, Ukraine, Russia, Media 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Isu Ukraina-Rusia di awali pada tahun 2014 melalui pengambilalihan 

wilayah Krimea oleh Rusia, yang menjadi titik awal eskalasi ketegangan jangka 

panjang antara kedua negara (Syahbuddin & Tati Haryati, 2022). Peristiwa ini 

terjadi setelah krisis politik di Ukraina yang ditandai dengan lengsernya Presiden 

Viktor Yanukovych, seorang pemimpin berhaluan pro-Rusia (Syahbuddin & Tati 

Haryati, 2022). Isu Ukraina-Rusia memicu gejolak di sejumlah wilayah seperti 

Luhansk, Donetsk, dan Krimea, di mana sebagian kelompok masyarakat 

menyatakan keinginan untuk bergabung dengan Rusia (Syahbuddin & Tati 

Haryati, 2022). Dinamika ini tidak hanya melahirkan Isu internal di Ukraina, 

tetapi juga memperparah ketegangan geopolitik regional yang berimplikasi pada 

stabilitas keamanan internasional (Syahbuddin & Tati Haryati, 2022).  

Hal ini tidak dapat dilepaskan dari latar belakang historis hubungan Rusia 

dan Ukraina yang telah terbentuk sejak masa Uni Soviet. Setelah Ukraina 

memperoleh kemerdekaan pada tahun 1991, hubungan kedua negara tetap terjalin 

erat, terutama dalam bidang ekonomi dan energi. Namun, seiring berjalannya 

waktu, Ukraina mulai menghadapi dilema geopolitik antara mempertahankan 

kedekatan dengan Rusia atau memperkuat hubungan dengan negara-negara Barat. 

Perbedaan orientasi ini tidak hanya terjadi di tingkat negara, tetapi juga tercermin 

dalam dinamika politik domestik Ukraina, di mana terdapat kelompok yang pro-

Rusia dan kelompok yang pro-Barat. Kondisi tersebut secara bertahap 

membentuk ketegangan yang terus berkembang dalam hubungan kedua negara 

(Plokhy, 2025). 

Perkembangan tersebut semakin terlihat sejak awal tahun 2000-an, 

khususnya setelah terjadinya Revolusi Oranye yang mencerminkan 

meningkatnya tuntutan terhadap demokratisasi dan keterbukaan politik di 
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Ukraina. Perubahan ini menunjukkan adanya kecenderungan sebagian 

masyarakat Ukraina untuk mendekat ke Barat, yang kemudian menimbulkan 

kekhawatiran Rusia terhadap berkurangnya pengaruhnya di kawasan Eropa 

Timur. Dinamika ini berlanjut pada periode 2013–2014 melalui gelombang 

protes besar yang dikenal sebagai Euromaidan, yang berujung pada perubahan 

kepemimpinan di Ukraina. Situasi tersebut kemudian menciptakan kondisi politik 

yang semakin kompleks dan berkontribusi terhadap meningkatnya ketegangan 

antara Rusia dan Ukraina (Plokhy, 2025). 

Dalam perkembangannya, ketegangan yang terjadi pasca 2014 tidak 

berhenti pada konflik wilayah semata, melainkan terus mengalami dinamika yang 

semakin kompleks seiring dengan perubahan orientasi politik dan keamanan 

Ukraina. Situasi ini mendorong Ukraina untuk mulai memperkuat posisi 

strategisnya di tingkat internasional, khususnya dengan meningkatkan kedekatan 

terhadap negara-negara Barat. Dalam konteks tersebut, isu keamanan nasional 

menjadi semakin dominan, sehingga Ukraina melihat pentingnya bergabung 

dalam sistem pertahanan kolektif sebagai langkah preventif terhadap potensi 

ancaman di masa depan. Upaya ini kemudian mengarah pada semakin intensnya 

hubungan Ukraina dengan NATO sebagai bagian dari strategi jangka panjang 

dalam menjaga kedaulatan dan stabilitas negaranya (Minakov & Kasianov, 

2021). 

Pada tahun 2022 Ukraina menegaskan keinginannya untuk bergabung 

dengan (NATO) sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk menjamin 

keamanan nasionalnya sekaligus memperkuat stabilitas kawasan Eropa (Alcaro, 

2023). Aspirasi ini semakin menguat setelah invasi besar-besaran Rusia pada 

tahun 2022 yang memperlihatkan kerentanan Ukraina di luar payung keamanan 

kolektif NATO (Alcaro, 2023). Berdasarkan hasil pembahasan dalam KTT 

NATO di Vilnius tahun 2023, meskipun Ukraina belum menerima jadwal pasti 

untuk aksesi, negara-negara anggota menyepakati bahwa masa depan Ukraina 

ada di dalam aliansi dan prosesnya akan dipercepat tanpa melalui mekanisme 

Membership Action Plan. Ukraina yakin bahwa bergabung dengan NATO akan 

mencegah Rusia melakukan agresi kembali (Alcaro, 2023). 
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Rusia memandang upaya Ukraina untuk bergabung dengan NATO 

sebagai ancaman langsung bagi keamanan nasionalnya. Hal ini mendorong 

Moskow menuntut adanya jaminan agar aliansi itu tidak memperluas kehadiran 

militernya ke kawasan Eropa Timur, termasuk Ukraina (Saeri et al., 2023). 

Tuntutan Moskow tersebut mendapat penolakan Amerika Serikat dan negara-

negara Barat,  sehingga mendorong Rusia mengambil langkah tegas melalui jalur 

militer dan invasi besar-besaran ke Ukraina pada awal tahun 2022. Tindakan ini 

menandai eskalasi serius dalam Isu dan menimbulkan dampak luas tidak hanya 

bagi Ukraina tetapi juga bagi negara lainnya (David & Halidu, 2023).   

Seiring dengan meningkatnya eskalasi konflik, pertarungan tidak hanya 

terjadi di medan perang, tetapi juga meluas ke ranah informasi dan komunikasi 

global. Dalam konteks ini, pembentukan opini publik internasional menjadi aspek 

yang sangat krusial, karena persepsi masyarakat dunia dapat memengaruhi 

legitimasi politik, arah dukungan internasional, serta kebijakan luar negeri 

berbagai negara (Entman, 1993). Konflik Rusia–Ukraina kemudian berkembang 

tidak hanya sebagai konflik bersenjata, tetapi juga sebagai perang narasi, di mana 

masing-masing pihak berusaha membangun justifikasi atas tindakannya sekaligus 

mendeligitimasi lawan di mata publik global. Perang narasi tersebut termasuk 

kedalam ancaman nonmiliter karena berpotensi mengganggu kedaulatan negara, 

keutuhan wilayah, serta keselamatan seluruh masyarakat. Ancaman nonmiliter 

merupakan segala bentuk tindakan atau aktivitas, baik yang berasal dari dalam 

negeri maupun luar negeri, yang berpotensi mengganggu kedaulatan negara, 

keutuhan wilayah, serta keselamatan seluruh masyarakat. (Rakhmadi et al., n.d.). 

Dalam situasi tersebut, media massa berperan sebagai aktor strategis 

dalam mengonstruksi realitas konflik melalui proses seleksi isu, penekanan 

informasi, serta pembingkaian (framing) tertentu. Media tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk cara pandang audiens terhadap 

siapa yang dianggap sebagai korban maupun agresor. Oleh karena itu, 

pemberitaan yang disajikan oleh media internasional, seperti Cable News 

Network dan British Broadcasting Corporation, menjadi sangat berpengaruh 

dalam membentuk opini publik global serta memperkuat narasi tertentu yang 

berkembang dalam konflik tersebut (Entman, 1993). 
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Media mainstream internasional seperti Cable News Network (CNN) dan 

British Broadcasting Corporation (BBC) yang dipengaruhi kepentingan Amerika 

Serikat cenderung menampilkan Ukraina sebagai korban agresi dan simbol 

perjuangan demokrasi, sementara Rusia secara konsisten diposisikan sebagai 

agresor (Fisher, 2023). Sebaliknya, Rusia berupaya membenarkan tindakannya 

dengan propaganda mengenai “neo-Nazi” di Ukraina atau alasan perlindungan 

etnis Rusia di Donbas, sementara media mainstream internasional termasuk yang 

sering dijadikan rujukan oleh publik global seperti CNN dan BBC lebih 

menyoroti penderitaan sipil, kerusakan infrastruktur, serta kejahatan perang yang 

dilakukan oleh Rusia (Rossoliński-Liebe & Willems, 2022). Pola peliputan ini 

semakin memperkuat narasi Amerika Serikat bahwa dukungan pada Ukraina 

adalah legitimasi perjuangan demokrasi (Fisher, 2023). 

Framing ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menganalisis liputan 

BBC dan CNN, di mana ditemukan pola war journalism yang lebih menekankan 

pada kekerasan, pertempuran, dan dikotomi menang kalah, ketimbang upaya 

penyelesaian damai (Fisher, 2023). BBC bahkan tercatat lebih agresif daripada 

CNN dalam membangun narasi yang berpihak kepada Ukraina. Selain itu, narasi 

resmi pemerintah Amerika Serikat yang menyebut invasi Rusia sebagai “tidak 

diprovokasi dan tidak dibenarkan” secara luas dikutip dan diperkuat oleh media, 

sehingga membentuk opini publik yang seragam bahwa Ukraina adalah pihak 

yang benar dan pantas didukung (Fisher, 2023). Dengan framing  ini, media 

berfungsi bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

instrumen politik oleh negara lain (Fisher, 2023) 

Pada tahun 2014, ketika Rusia menganeksasi Krimea dan mendukung 

separatis di Donbas, media mainstream internasional seperti  BBC dan CNN 

membingkai Rusia sebagai pihak yang bertanggung jawab atas eskalasi Isu, 

menggunakan responsibility frame dan narasi kemanusiaan, dengan CNN 

menguatkan dampak krisis melalui apa yang dikenal sebagai “CNN effect” yang 

menyoroti penderitaan sipil untuk menekan respons kebijakan Amerika Serikat 

(Liu, 2024). Dalam fase 2014-2022, pemberitaan BBC dan CNN konsisten 

menggambarkan Isu sebagai proxy war yang diwarnai diplomasi, sanksi, dan 

negosiasi Minsk, di mana Rusia terus ditempatkan sebagai agresor sementara 
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Ukraina diposisikan sebagai korban yang berjuang mempertahankan 

kedaulatannya (Saeri et al., 2023). Namun sejak invasi penuh pada Februari 2022, 

framing media mainstream internasional, khususnya CNN dan BBC semakin 

intensif dengan menekankan aspek krisis kemanusiaan, korban sipil, serta 

legitimasi dukungan militer dan ekonomi Barat (Wang et al., 2024) . 

Framing yang terus dilakukan oleh kedua media tersebut pada akhirnya 

membentuk opini publik masyarakat global (Hyzen & Van den Bulck, 2024). 

Dewasa ini media dapat digunakan sebagai alat propaganda, dimana informasi 

yang dibagikan oleh kedua media dikemas untuk menguatkan narasi tertentu 

sekaligus menyingkirkan sudut pandang lain. Keterbatasan ruang dan waktu juga 

mendorong media untuk lebih menyoroti aspek peristiwa yang dianggap paling 

menonjol, menarik perhatian, atau layak jual. Konsekuensinya, informasi yang 

diterima masyarakat sering kali tidak menyeluruh, penuh dengan framing,   dan 

justru memperkuat kepentingan pihak yang dominan dalam suatu Isu, termasuk 

dalam konteks perang Ukraina-Rusia (Israwati Suryadi, 2011) 

1.2 Rumusan Masalah  

Isu Ukraina-Rusia menjadi salah satu isu internasional yang paling 

mendapat perhatian publik global, awal Isu tahun 2014 hingga invasi besar di 

tahun 2022. Media internasional menjadi sumber utama informasi bagi 

masyarakat di berbagai negara, dan pemberitaan mengenai Isu ini tidak hanya 

mempengaruhi opini publik, tetapi juga persepsi politik negara-negara lain 

terhadap Isu tersebut. Sebagai media yang berada di luar kawasan eropa CNN 

dan BBC pada dasarnya tidak memiliki keterlibatan secara langsung. Namun, 

kedua medua tersebut secara intens menyoroti isu aneksasi Krimea Ukraina-

Rusia sejak tahun 2014 hingga puncaknya di tahun 2022. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini kemudian merumuskan pertanyaan penelitian : 

“Bagaimana Framing CNN dan BBC dalam Isu Aneksasi Krimea 

Ukraina-Rusia Tahun 2014-2022?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menjelaskan Sejarah Hubungan Ukraina-Rusia  

2. Menganlisa Perbandingan framing CNN dan BBC dalam isu Aneksasi 

Krimea Ukraina-Rusia tahun 2014-2022 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis dengan memperluas pemahaman mengenai Framing, terutama terkait 

bagaimana aktor negara seperti Amerika Serikat memanfaatkan media 

internasional untuk membentuk persepsi publik global terhadap isu Ukraina-

Rusia. Selain itu, secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran berbagai pihak termasuk akademisi, pelajar, jurnalis, 

dan masyarakat umum bahwa media internasional tidak selalu bersikap netral, 

serta mendorong publik untuk meningkatkan literasi media sehingga mampu 

memahami cara berita dikonstruksi, menganalisis narasi yang disajikan, dan 

menilai informasi secara kritis dalam konteks Isu internasional. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Isu Ukraina-Rusia yang bermula sejak aneksasi Krimea pada tahun 2014 

dan semakin memuncak dengan invasi Rusia pada 2022 menjadi salah satu isu 

geopolitik terbesar di dunia. Isu ini bukan hanya mencerminkan perseteruan dua 

negara, tetapi juga memperlihatkan bagaimana aktor-aktor global berusaha 

membentuk persepsi internasional melalui media. Media internasional berperan 

bukan hanya sebagai penyampai informasi, melainkan juga sebagai alat framing 

yang membangun opini publik, menegaskan pihak mana yang dipandang sebagai 

agresor, serta melegitimasi kebijakan politik luar negeri. Global North secara 

konsisten menggunakan media barat untuk menggambarkan Rusia sebagai 

ancaman global dan pelanggar hukum internasional, sementara Ukraina 

ditempatkan sebagai korban yang harus mendapat dukungan penuh. Untuk 

melihat bagaimana upaya framing ini berlangsung, sejumlah penelitian 

memberikan gambaran yang kaya melalui pendekatan framing, analisis wacana, 

dan propaganda digital.  

Salah satu penelitian yang relevan adalah kajian oleh Judyta Pawliszko 

(2025) yang meneliti bagaimana metafora, nominalisasi, dan bahasa evaluatif 

membentuk narasi Isu Ukraina-Rusia. Dengan menggunakan teori metafora 

konseptual serta pendekatan linguistik fungsional sistemik, khususnya appraisal 

theory, penelitian ini secara kualitatif menganalisis judul dan subjudul berita dari 

The New York Times, The Moscow Times, dan The Guardian pada periode 

Februari hingga Maret 2022. Hasilnya menunjukkan bahwa media Barat 

cenderung menonjolkan agresi Rusia melalui metafora perang sebagai pelajaran 

bagi dunia internasional. 
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The New York Times menggunakan bahasa yang menegaskan Rusia 

sebagai pihak agresif yang harus ditindak, sedangkan The Guardian membingkai 

isu dengan nilai liberal dan keadilan sosial. Sebaliknya, The Moscow Times lebih 

menekankan pada penderitaan sipil dan upaya evakuasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa framing media tidak netral, melainkan dipengaruhi oleh 

ideologi dan kepentingan politik. Narasi media Barat yang sejalan dengan 

Amerika Serikat memperlihatkan bagaimana framing Isu diarahkan untuk 

menegaskan ancaman Rusia terhadap tatanan global dan pentingnya dukungan 

dunia internasional kepada Ukraina. 

Penelitian lain dilakukan oleh Ahmad Sahide, Muhlis, Misran, dan Ali 

Muhammad (2023) yang berjudul “Global Media Framing Russian Invasion of 

Ukraine”. Dengan menggunakan teori framing, penelitian ini menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif melalui analisis terhadap 120 berita dari The 

Jakarta Post, Al Jazeera, Reuters, dan The New York Times pada periode 

Februari hingga Maret 2022. Analisis kuantitatif dengan perangkat lunak NVivo 

menunjukkan bahwa mayoritas framing media global bernuansa negatif terhadap 

Rusia. The Jakarta Post mencatat 42% berita dengan sentimen negatif, Al 

Jazeera 37%, Reuters 48%, dan The New York Times 35%, sementara porsi 

sentimen positif terhadap Rusia sangat kecil, hanya berkisar 3–8%. Hasil 

kualitatif menunjukkan bahwa istilah “invasion” dan “aggressive” mendominasi 

narasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa media internasional, terutama yang 

dekat dengan Barat, meneguhkan citra Rusia sebagai aktor agresif. Hal ini sejalan 

dengan kepentingan Amerika Serikat untuk membangun legitimasi global, baik 

dalam penerapan sanksi ekonomi terhadap Rusia maupun dalam memberikan 

bantuan militer ke Ukraina. Dengan demikian, media global berfungsi sebagai 

saluran soft power yang memperkuat agenda geopolitik Washington. 

Penelitian oleh Darra Ananda dan Purwanto Putra (2023)  juga 

memberikan gambaran jelas mengenai peran media dalam mengonstruksi Isu ini. 

Dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Framing Model Robert N. Entman 

Tentang Isu Rusia dan Ukraina pada Media Online The Washington Post dan 

Xinhua News”, peneliti menggunakan teori konstruksi sosial, teori representasi 

media massa, serta model framing Robert N. Entman. Penelitian ini secara 
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kualitatif menganalisis berita pada tanggal 7 April 2022 dan menemukan 

perbedaan tajam antara media Amerika Serikat dan media Tiongkok. The 

Washington Post menekankan Rusia sebagai pelaku kejahatan perang, dengan 

narasi moral dan kriminalitas yang memperkuat citra negatif Rusia di mata dunia. 

Hal ini mencerminkan bagaimana Amerika Serikat menggunakan media untuk 

membangun legitimasi politik dan moral dalam menghadapi Rusia. Sebaliknya, 

Xinhua News membingkai Isu sebagai akibat ekspansi NATO yang dipimpin 

Amerika Serikat, sehingga Rusia digambarkan sebagai pihak yang merespons 

ancaman eksternal. Perbedaan framing ini menegaskan bahwa media digunakan 

sesuai dengan kepentingan geopolitik masing-masing negara. Dalam konteks 

Amerika Serikat, framing yang digunakan The Washington Post memperlihatkan 

upaya sadar untuk membentuk persepsi bahwa intervensi politik dan militer 

terhadap Rusia adalah sah dan diperlukan. 

Kajian lain yang relevan adalah penelitian oleh Zixiu Liu (2024) dengan 

judul “News Framing of the 2014-15 Ukraine Conflict by the BBC and RT”. 

Penelitian ini menggunakan konsep soft power, teori manufacturing consent, 

serta teori indexing untuk melihat bagaimana media berfungsi dalam konteks 

politik internasional. Dengan metode komparatif yang menggabungkan data 

kuantitatif mengenai jumlah liputan dengan analisis kualitatif terhadap framing, 

Liu membandingkan liputan BBC (Inggris) dengan RT (Rusia). Hasilnya 

menunjukkan bahwa BBC lebih sering membingkai Rusia sebagai penyebab Isu 

dan separatis pro-Rusia sebagai aktor yang memperburuk situasi, sedangkan RT 

menekankan aspek kemanusiaan dengan menyoroti penderitaan sipil. Analisis ini 

menunjukkan bahwa BBC cenderung mendukung agenda politik Barat dan 

berfungsi sebagai instrumen diplomasi publik, sejalan dengan kepentingan 

Amerika Serikat untuk menegaskan Rusia sebagai musuh bersama. Sementara 

itu, RT berfungsi sebagai alat propaganda Rusia yang berusaha menyaingi narasi 

Barat. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa media 

internasional adalah arena pertarungan wacana di mana Amerika Serikat dan 

Rusia berusaha meyakinkan publik global melalui framing yang berbeda. 
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Selanjutnya, penelitian oleh M. Syafe‟i dan Muhammad Arsy Ash 

Shiddiqy (2025) berjudul “Analisis Narasi Propaganda Digital Rusia Melalui 

Media Berita Daring dalam Isu Denazifikasi Ukraina Periode 2021-2025” 

memperlihatkan sisi lain dari konstruksi media, yakni propaganda digital Rusia. 

Dengan menggunakan teori realisme dan konsep propaganda, penelitian ini 

menganalisis konten media daring pro-Rusia seperti RT, Sputnik, dan TASS 

dalam periode 2021–2025 melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Rusia membangun narasi “denazifikasi Ukraina” 

untuk membenarkan intervensi militernya. Narasi ini memanfaatkan simbol anti-

fasis, retorika moral, dan strategi disinformasi yang disebarkan secara sistematis 

melalui algoritma digital. Dampaknya, opini publik domestik Rusia cenderung 

mendukung kebijakan pemerintah, sementara negara-negara Global South 

melihat narasi ini sebagai alternatif dari wacana Barat yang didominasi Amerika 

Serikat. Penelitian ini menegaskan bahwa perang informasi menjadi bagian 

penting dari Isu, di mana Amerika Serikat berusaha menguasai ruang media 

internasional dengan framing yang pro-Ukraina, sedangkan Rusia melawan 

dengan propaganda digital yang mengukuhkan posisinya sebagai pihak defensif 

yang melawan “fasisme”. 

Tabel 2. 1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Penulis Teori/Konsep Metode 

Penelitian 

Hasil 

1. Framing the 

Russian-

Ukrainian 

Conflict: The 

Role of 

Metaphor, 

Nominalization, 

and Appraisal in 

Shaping Media 

Narratives 

Judyta 

Pawliszko 

Conceptual 

Metaphor 

Theory and 

Systemic 

Functional 

Linguistics 

(including 

Appraisal 

Theory) 

Kualitatif Penelitian ini 

menemukan bahwa 

metafora, 

nominalisasi, dan 

bahasa evaluatif 

berperan penting 

dalam membentuk 

narasi media tentang 

Isu Rusia-Ukraina. 

The New York Times 

cenderung 

menekankan agresi 

Rusia dengan 

metafora perang 

sebagai pelajaran, 

sementara The 

Moscow Times lebih 

menekankan upaya 

evakuasi dan 

penderitaan sipil, dan 

The Guardian 
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No. Judul Penelitian Penulis Teori/Konsep Metode 

Penelitian 

Hasil 

menggunakan 

kerangka nilai liberal 

serta keadilan sosial. 

Perbedaan ideologis 

dan konteks sosial-

politik ketiga media 

ini menunjukkan 

bagaimana pilihan 

bahasa mengarahkan 

opini publik dan 

membangun persepsi 

internasional tentang 

perang tersebut. 

 

2. Global Media 

Framing Russian 

Invasion of 

Ukraine 

Ahmad 

Sahide, 

Muhlis, 

Misran, dan 

Ali 

Muhammad 

Framing 

Theory 

Kuantitatif 

+ Kualitatif 

(mixed) 

Studi ini menemukan 

framing media global 

cenderung negatif 

terhadap Rusia dan 

Presiden Vladimir 

Putin. The Jakarta 

Post menunjukkan 

42% sentimen 

negatif, Al Jazeera 

37%, Reuters 48%, 

dan The New York 

Times 35%, dengan 

dominasi istilah 

“invasion” dan 

“aggressive”. Hanya 

sebagian kecil konten 

menampilkan framing 

positif, yakni 7% di 

The Jakarta Post, 8% 

di Al Jazeera, 5% di 

Reuters, dan 3% di 

The New York Times. 

Hasil ini menegaskan 

bahwa media 

internasional 

merepresentasikan 

Rusia sebagai aktor 

agresif, memperkuat 

narasi Barat tentang 

ancaman geopolitik 

yang ditimbulkan 

oleh invasi Ukraina. 

3. Analisis Framing 

Model Robert N. 

Entman Tentang 

Isu Rusia dan 

Ukraina pada 

Media Online 

The Washington 

Post dan Xinhua 

News 

Darra 

Ananda & 

Purwanto 

Putra 

Teori 

Konstruksi 

Sosial dan 

teori 

Representasi 

Media Massa, 

Framing 

Kualitatif Penelitian ini 

menunjukkan adanya 

perbedaan mencolok 

dalam pembingkaian 

Isu Rusia-Ukraina. 

The Washington Post 

menyoroti Rusia 

sebagai pelaku 

kejahatan perang, 

menekankan aspek 
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No. Judul Penelitian Penulis Teori/Konsep Metode 

Penelitian 

Hasil 

moral dan 

kriminalitas invasi. 

Sebaliknya, Xinhua 

News membingkai 

Isu sebagai akibat 

dari ekspansi NATO 

pimpinan AS, 

sehingga Rusia 

diposisikan sebagai 

pihak yang 

merespons ancaman 

eksternal. Perbedaan 

ini menunjukkan 

bagaimana 

kepentingan 

geopolitik dan 

ideologis negara 

memengaruhi 

penyajian berita. 

Analisis ini 

menegaskan bahwa 

framing media bukan 

hanya soal fakta, 

tetapi juga refleksi 

nilai dan posisi 

politik. 

4. News Framing of 

the 2014–15 

Ukraine Conflict 

by the BBC and 

RT 

Zixiu Liu Soft Power Kualitatif-

komparatif 

dengan 

unsur 

kuantitatif  

BBC lebih banyak 

membingkai Rusia 

dan separatis pro-

Rusia sebagai pihak 

yang bertanggung 

jawab atas Isu, 

sementara RT 

menggunakan 

kerangka 

kemanusiaan untuk 

menonjolkan 

penderitaan warga 

sipil. BBC cenderung 

mendukung agenda 

politik Barat, 

sedangkan RT 

berfungsi sebagai alat 

soft power Rusia 

dengan propaganda 

yang 

mempromosikan 

narasi anti-Barat. 

Perbedaan strategi 

framing ini 

menunjukkan 

bagaimana media 

internasional 

digunakan sebagai 

instrumen diplomasi 

publik dan legitimasi 



13 

 

No. Judul Penelitian Penulis Teori/Konsep Metode 

Penelitian 

Hasil 

politik dalam Isu 

global. Media 

menjadi ruang 

pertarungan wacana 

antara kepentingan 

negara liberal Barat 

dan Rusia. 

5. Analisis Narasi 

Propaganda 

Digital Rusia 

Melalui Media 

Berita Daring 

dalam Isu 

Denazifikasi 

Ukraina Periode 

2021–2025 

M. Syafe‟i 

& 

Muhammad 

Arsy Ash 

Shiddiqy 

Teori 

Realisme dan 

Konsep 

Propaganda 

Kualitatif Penelitian ini 

menemukan bahwa 

Rusia secara 

sistematis 

membangun narasi 

“denazifikasi 

Ukraina” untuk 

membenarkan 

intervensi militer 

dengan 

mengandalkan simbol 

anti-fasis, retorika 

moral, dan 

disinformasi 

terstruktur. Narasi ini 

dipropagandakan 

melalui RT, Sputnik, 

dan TASS dengan 

dukungan algoritma 

digital untuk 

memperluas 

jangkauan. Hasilnya, 

opini domestik Rusia 

cenderung 

mendukung 

pemerintah, 

sementara negara-

negara Global South 

menerima narasi 

tandingan ini sebagai 

alternatif dari wacana 

Barat. Dengan 

demikian, 

propaganda digital 

berfungsi sebagai alat 

strategis kebijakan 

luar negeri Rusia. 

 

Secara keseluruhan, kelima penelitian terdahulu memberikan gambaran 

yang saling melengkapi dalam memahami bagaimana media internasional 

membingkai Isu Ukraina-Rusia. Penelitian Judyta Pawliszko (2025) 

menekankan peran metafora, nominalisasi, dan bahasa evaluatif dalam 

membentuk narasi media, sementara kajian Ahmad Sahide, Muhlis, Misran, 

dan Ali Muhammad (2023) menunjukkan bahwa framing media global 
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didominasi sentimen negatif terhadap Rusia guna memperkuat agenda 

geopolitik Barat. Selanjutnya, penelitian Darra Ananda dan Purwanto Putra 

(2023) menyoroti perbedaan framing antara media Amerika Serikat dan 

Tiongkok, yang memperlihatkan bagaimana kepentingan geopolitik 

menentukan arah pemberitaan. Zixiu Liu (2024) kemudian membandingkan 

framing BBC dan RT untuk menunjukkan media sebagai arena pertarungan 

wacana antara kepentingan Barat dan Rusia, sedangkan penelitian M. Syafe‟i 

dan Muhammad Arsy Ash Shiddiqy (2025) mengungkap strategi propaganda 

digital Rusia melalui narasi “denazifikasi Ukraina” untuk melawan dominasi 

wacana Barat. Dengan demikian, dari berbagai penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa Isu Ukraina-Rusia tidak hanya berlangsung di ranah 

militer, tetapi juga di ruang media internasional, di mana framing berperan 

penting dalam membangun Isu melalui narasi pro-Ukraina yang didukung 

media Barat, sementara Rusia meneguhkan perlawanan lewat propaganda 

digital. 

 

2.2 Landasan Konseptual  

2.2.1 Framing  

Teori milik Entman (1993) digunakan penulis untuk melihat 

bagaimana pembingkaian yang dilakukan oleh media ekstrem Amerika 

Serikat. Framing dapat dipahami sebagai cara aktor-aktor internasional 

baik negara, organisasi internasional, maupun media global membentuk 

makna atas suatu isu dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas dan 

mengabaikan aspek lainnya. Intinya, framing adalah proses seleksi dan 

penekanan, di mana suatu peristiwa ditampilkan dengan sudut pandang 

tertentu sehingga memengaruhi cara publik maupun komunitas 

internasional memahaminya. Hal ini sangat relevan dalam politik global, 

sebab setiap isu internasional, mulai dari perang, krisis kemanusiaan, 

hingga kebijakan luar negeri, tidak pernah hadir secara “netral,” melainkan 

selalu dibingkai oleh narasi tertentu yang menentukan bagaimana isu itu 

didefinisikan dan ditanggapi. Framing memiliki empat fungsi utama, yaitu 
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mendefinisikan masalah, mendiagnosis penyebab, memberikan penilaian 

moral, dan menawarkan solusi (Entman, 1993). 

Dalam praktiknya, frame hadir dalam empat indikator utama yaitu 

komunikator, teks, audiens, dan budaya. Komunikator (seperti pemerintah 

atau diplomat) membuat keputusan sadar maupun tidak sadar tentang 

bagaimana membingkai isu. Teks, yang bisa berupa pidato, dokumen 

resmi, atau liputan media, berisi elemen frame melalui kata kunci, simbol, 

atau narasi tertentu. Audiens kemudian menafsirkan frame tersebut, yang 

dapat sesuai atau berbeda dengan maksud komunikator. Sedangkan 

budaya menyediakan gudang frame yang sudah akrab di masyarakat, 

misalnya frame “perang melawan teror” atau “perlindungan hak asasi 

manusia” keempat indikator ini saling terkait dalam membentuk 

bagaimana suatu isu global dipahami dan direspon. Framing juga bekerja 

dengan meningkatkan penekanan informasi tertentu. Informasi yang 

ditonjolkan menjadi lebih mudah diperhatikan, diingat, dan dimaknai oleh 

audiens (Entman, 1993). Misalnya, liputan media internasional yang 

berulang kali menekankan aspek kemanusiaan dari suatu krisis akan 

membuat publik global melihat isu tersebut terutama sebagai tragedi 

kemanusiaan, bukan sekadar persoalan politik domestik. Penekanan ini 

penting karena apa yang ditampilkan dan apa yang dihilangkan sama-sama 

menentukan arah interpretasi. Hal ini menjelaskan mengapa isu tertentu 

bisa mendominasi agenda internasional, sementara isu lain yang tak 

mendapat bingkai kuat menjadi terabaikan. 

Framing bersifat selektif dan eksklusif. Setiap bingkai tidak hanya 

menyoroti aspek tertentu, tetapi juga sekaligus mengabaikan aspek lain. 

Hal yang disertakan maupun yang dihilangkan sama-sama penting. Dalam 

konteks global, ketika suatu Isu hanya dibingkai sebagai “ancaman 

keamanan,” maka bingkai alternatif seperti “masalah pembangunan” atau 

“krisis identitas” cenderung tersingkir. Hal ini menunjukkan bahwa 

framing tidak hanya membentuk opini publik, tetapi juga menyempitkan 

ruang pilihan kebijakan internasional. Negara atau aktor yang mampu 

mendominasi frame biasanya akan lebih berhasil mengarahkan legitimasi 
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bagi tindakannya di panggung internasional. Jenis-jenis framing dapat 

dilihat dari berbagai aspek. Pertama, issue-specific framing, yaitu bingkai 

yang digunakan untuk kasus tertentu, misalnya framing “invansi” atau 

“operasi pembebasan” dalam Isu militer. Kedua, generic framing, yaitu 

bingkai yang dapat digunakan di berbagai isu, seperti “hak asasi manusia,” 

“demokrasi versus otoritarianisme,” atau “perang melawan teror.” Kedua 

jenis framing ini sama-sama berperan penting karena memengaruhi cara 

isu-isu global dikomunikasikan dan dipahami. Bingkai generik sering 

menjadi dasar legitimasi moral, sedangkan bingkai spesifik memberikan 

justifikasi konkret atas suatu tindakan (Entman, 1993). 

Media internasional memainkan peran strategis dalam memperkuat 

atau melemahkan suatu frame. Karena media adalah saluran utama 

informasi global, bingkai yang disebarkan melalui media memiliki daya 

jangkau luas. Jika media internasional mendukung frame tertentu, maka 

frame tersebut lebih mudah menjadi dominan. Sebaliknya, frame yang 

diabaikan media akan sulit masuk ke dalam wacana publik global. Hal ini 

menjelaskan mengapa negara-negara besar sangat memperhatikan 

bagaimana media global membingkai kebijakan luar negeri mereka, karena 

frame media dapat memengaruhi legitimasi internasional (Entman, 1993). 

Framing erat kaitannya dengan pembentukan identitas dan 

kepentingan. Negara dapat menggunakan framing untuk menegaskan 

identitasnya, misalnya sebagai pelindung demokrasi, kekuatan regional, 

atau pejuang anti-imperialisme. Identitas ini kemudian memengaruhi 

kepentingan yang diartikulasikan dan kebijakan yang dijalankan. Dengan 

demikian, framing bukan hanya soal bagaimana isu dilihat, tetapi juga 

bagaimana aktor internasional melihat dirinya sendiri dan menampilkan 

citranya di hadapan dunia (Entman, 1993). 

Framing menunjukkan bahwa realitas global selalu dikonstruksi 

melalui proses seleksi, penekanan, dan penyajian makna. Frame 

menentukan apa yang dianggap masalah, siapa yang bersalah, bagaimana 

penilaian moral diberikan, serta apa solusi yang pantas diambil. Dengan 

memahami framing, kita dapat melihat bagaimana kekuasaan dalam 
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politik internasional tidak hanya dijalankan melalui kekuatan militer atau 

ekonomi, tetapi juga melalui kontrol atas makna dan narasi. Oleh karena 

itu, framing menjadi alat analisis penting untuk mengungkap bagaimana 

opini publik global, legitimasi internasional, dan arah kebijakan luar 

negeri dibentuk (Entman, 1993).  

Teori framing menurut Robert N. Entman menjelaskan bagaimana 

media atau teks komunikasi membentuk cara khalayak memahami realitas 

sosial. Entman memandang framing sebagai proses seleksi dan penonjolan 

(selection and salience) atas aspek-aspek tertentu dari realitas, lalu 

menampilkannya secara lebih menonjol dalam sebuah teks komunikasi 

(Entman, 1993). Penonjolan ini bertujuan untuk memengaruhi cara 

audiens memahami suatu peristiwa, siapa yang dianggap bertanggung 

jawab, bagaimana peristiwa tersebut dinilai secara moral, serta solusi apa 

yang dianggap paling tepat. Framing bukan sekadar menyampaikan fakta, 

tetapi juga mengarahkan makna dan interpretasi terhadap fakta tersebut 

(Entman, 1993). 

Entman menegaskan bahwa framing bekerja melalui teks, 

komunikator, audiens, dan budaya. Dalam teks, frame tampak melalui 

pilihan kata, penekanan isu, pengulangan, penggunaan simbol, serta 

penghilangan informasi tertentu. Proses framing inilah yang menjelaskan 

mengapa dua media dapat memberitakan peristiwa yang sama tetapi 

menghasilkan pemahaman publik yang berbeda (Entman, 1993). Untuk 

menjelaskan cara kerja framing secara lebih sistematis, Entman 

merumuskan empat fungsi framing yang menunjukkan bagaimana sebuah 

frame membentuk makna dalam komunikasi. Framing memiliki empat 

fungsi untuk menjelaskan konstruksi  yang dibangun media dalam 

pemberitaan melalui proses seleksi, penonjolan, dan penafsiran isu. Empat 

fungsi itu adalah mendefinisikan masalah (Define Problems), 

mendiagnosis penyebab (Diagnose Causes), penilaian moral (Make Moral 

Judgments), dan penyelesaian (Suggest Remedies) (Entman, 1993).  

Fungsi pertama framing adalah mendefinisikan masalah (Define 

Problems), yaitu menentukan bagaimana suatu peristiwa dipahami sebagai 
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sebuah isu atau persoalan. Dalam tahap ini, framing menjawab pertanyaan 

“apa yang sedang terjadi” dan “mengapa peristiwa ini penting”. Media 

atau komunikator memilih sudut pandang tertentu sehingga suatu kejadian 

dipersepsikan sebagai masalah sosial, politik, ekonomi, atau moral. 

Pendefinisian masalah ini sangat penting karena menjadi dasar bagi 

audiens dalam memahami keseluruhan narasi yang disampaikan (Entman, 

1993). Melalui fungsi ini, framing dapat mengarahkan perhatian publik 

pada aspek tertentu dari realitas, sementara aspek lain diabaikan. 

Misalnya, suatu kebijakan dapat didefinisikan sebagai solusi krisis 

ekonomi atau justru sebagai ancaman bagi masyarakat kecil. Cara masalah 

didefinisikan akan memengaruhi seberapa serius publik memandang isu 

tersebut dan sejauh mana mereka merasa perlu untuk meresponsnya 

(Entman, 1993).  

Fungsi define problems berperan sebagai pintu masuk utama dalam 

pembentukan makna suatu peristiwa. Fungsi kedua framing adalah 

mendiagnosis penyebab (Diagnose Causes) yaitu menjelaskan siapa atau 

apa yang dianggap sebagai sumber munculnya masalah. Dalam framing, 

penyebab tidak disajikan secara netral, melainkan dipilih dan ditekankan 

sesuai dengan sudut pandang tertentu (Entman, 1993). Media dapat 

menunjuk individu, kelompok, institusi, kebijakan, atau kondisi struktural 

sebagai pihak yang bertanggung jawab atas suatu masalah. Diagnosis 

penyebab ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan opini publik 

karena menentukan siapa yang disalahkan atau dibenarkan. Ketika 

penyebab masalah diarahkan pada aktor tertentu, maka persepsi audiens 

terhadap aktor tersebut akan terbentuk secara sistematis. Sebaliknya, jika 

penyebab masalah dikaburkan atau dialihkan, tanggung jawab pun dapat 

bergeser. Oleh karena itu, fungsi diagnose causes menjadi kunci dalam 

proses framing karena menghubungkan masalah dengan aktor atau faktor 

tertentu secara kausal (Entman, 1993). 

Fungsi ketiga framing adalah membuat penilaian moral (Make 

Moral Judgments) terhadap masalah dan aktor yang terlibat. Pada tahap 

ini, framing memberikan evaluasi normatif, yaitu penilaian tentang benar 
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atau salah, baik atau buruk, adil atau tidak adil. Penilaian moral dapat 

disampaikan secara eksplisit melalui kata-kata bernilai moral, maupun 

secara implisit melalui pilihan narasumber, kutipan, atau struktur cerita 

(Entman, 1993). Penilaian moral membantu audiens membentuk sikap 

emosional dan etis terhadap suatu isu. Melalui framing, suatu tindakan 

dapat dipersepsikan sebagai tindakan heroik, pengkhianatan, kelalaian, 

atau kejahatan. Fungsi ini tidak hanya menjelaskan fakta, tetapi juga 

mengarahkan audiens pada sikap tertentu terhadap fakta tersebut. 

Penilaian moral memperkuat makna yang ingin ditanamkan oleh frame 

dan berperan penting dalam memengaruhi opini publik (Entman, 1993). 

Fungsi keempat framing adalah merekomendasikan penyelesaian 

(Suggest Remedies), yaitu menawarkan solusi atau tindakan yang dianggap 

tepat untuk mengatasi masalah. Pada tahap ini, framing mengarahkan 

audiens pada jawaban atas pertanyaan “apa yang seharusnya dilakukan”. 

Rekomendasi ini dapat berupa kebijakan, tindakan sosial, hukuman, atau 

perubahan sistem tertentu. Selain menawarkan solusi, framing juga sering 

menyiratkan prediksi mengenai dampak dari solusi tersebut. Audiens tidak 

hanya diajak memahami masalah, tetapi juga diarahkan untuk menerima 

solusi tertentu sebagai pilihan yang paling masuk akal. Fungsi suggest 

remedies menunjukkan bahwa framing memiliki peran strategis dalam 

memengaruhi sikap dan tindakan publik, terutama dalam konteks politik, 

kebijakan publik, dan isu sosial yang kontroversial. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran merupakan landasan 

konseptual dari suatu penelitian yang disintesiskan dari fakta, hasil observasi, dan 

kajian literatur. Kerangka ini memuat teori, prinsip, atau konsep yang menjadi 

dasar dalam pelaksanaan penelitian. Dalam kerangka berpikir, variabel-variabel 

penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang 

dikaji, sehingga dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Kerangka berpikir berfungsi sebagai alat bagi peneliti untuk menganalisis 

perencanaan dan menegaskan asumsi atau arah pemikiran penelitian. Penyusunan 
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kerangka berpikir memerlukan argumentasi ilmiah yang didasarkan pada teori-

teori relevan, dan harus disusun secara logis serta sistematis agar dapat diterima 

secara akademis (Addini et al., 2023). Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan framing untuk menganalisis Framing CNN dan BBC 

dalam isu aneksasi Krimea Ukraina-Rusia tahun 2014-2022.  

  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

(Sumber: diolah oleh peneliti) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk menggali serta memahami 

arti yang diberikan individu maupun kelompok terhadap persoalan sosial. 

Prosesnya mencakup pertanyaan serta prosedur yang berkembang, pengumpulan 

data di lingkungan partisipan, analisis data secara induktif dari detail menuju 

tema yang lebih luas, dan peneliti menafsirkan makna dari data tersebut.  

Penelitian kualitatif pada dasarnya berfokus pada upaya memahami dan 

mengkaji makna kehidupan yang dijalani oleh individu di dunia nyata (Creswell 

& Creswell, 2018). Dalam praktiknya, individu dapat memperlihatkan peran dan 

aktivitas keseharian mereka secara langsung, maupun secara tidak langsung 

melalui beragam bentuk dokumentasi pribadi. Dokumentasi ini bisa berupa 

catatan harian, jurnal reflektif, tulisan-tulisan naratif, bahkan rekaman visual 

seperti foto yang menggambarkan pengalaman mereka. Dengan demikian, 

penelitian kualitatif tidak hanya melihat partisipan sebagai objek penelitian, 

melainkan juga sebagai subjek yang aktif dalam merepresentasikan realitas 

kehidupannya. 

Aspek kedua yang menonjol adalah kemampuannya dalam 

merepresentasikan pandangan, perspektif, serta pengalaman subjektif individu 

yang terlibat dalam penelitian. Inilah salah satu ciri khas penelitian kualitatif, 

karena metode ini menempatkan perspektif individu sebagai pusat dari proses 

analisis. Menangkap dan memahami cara pandang mereka bukan sekadar tujuan 

tambahan, melainkan menjadi salah satu tujuan utama penelitian kualitatif. 

Melalui sudut pandang individu, peristiwa maupun gagasan yang muncul dapat 

mencerminkan makna yang diberikan terhadap pengalaman hidup nyata mereka. 
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Hal ini menjadikan penelitian kualitatif sangat kaya dalam menjelaskan realitas 

sosial yang dialami individu maupun kelompok. 

Ketiga, penelitian kualitatif menekankan pentingnya kondisi kontekstual di 

mana individu hidup. Konteks ini mencakup berbagai dimensi, seperti kondisi 

sosial, institusional, maupun lingkungan fisik yang membentuk pengalaman 

mereka. Faktor-faktor kontekstual tersebut dapat memengaruhi secara langsung 

maupun tidak langsung perilaku, pemikiran, serta tindakan manusia. Dengan 

memahami konteks kehidupan individu, peneliti dapat memperoleh gambaran 

yang lebih utuh mengenai fenomena yang diteliti. Selanjutnya, penelitian 

kualitatif memberikan kontribusi berupa wawasan, pemahaman, atau pengetahuan 

baru terhadap konsep-konsep yang telah ada maupun konsep-konsep yang muncul 

dari proses penelitian itu sendiri.  

Fungsi penelitian ini bukanlah sekadar mencatat ulang realitas atau 

aktivitas sehari-hari individu, melainkan untuk menafsirkan, menganalisis, dan 

menjelaskan realitas tersebut dalam kerangka konsep-konsep teoritis. Melalui cara 

ini, penelitian kualitatif dapat memperkaya literatur akademik serta membantu 

menjelaskan fenomena sosial yang kompleks dan dinamis. Aspek kelima yang tak 

kalah penting adalah kecenderungan penelitian kualitatif untuk memanfaatkan 

beragam sumber data atau bukti, bukan hanya bergantung pada satu jenis sumber 

saja. Data dapat diperoleh dari wawancara, observasi langsung, dokumen pribadi, 

arsip institusi, media, maupun catatan lapangan yang dihasilkan peneliti.  

Dengan mengintegrasikan dan memadukan berbagai jenis bukti ini, 

penelitian kualitatif mampu menyajikan gambaran yang lebih komprehensif, 

mendalam, dan akurat tentang fenomena sosial yang sedang diteliti. Secara 

keseluruhan, penelitian kualitatif menekankan pemahaman yang mendalam 

terhadap kehidupan manusia, melalui eksplorasi makna, representasi perspektif 

partisipan, pemahaman konteks kehidupan, kontribusi konseptual, serta integrasi 

beragam sumber data. Pendekatan ini menjadi penting karena mampu 

menghadirkan pengetahuan yang lebih luas, yang tidak dapat diperoleh hanya 

dengan metode kuantitatif semata. 
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3.2 Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus framing CNN dan BBC dalam isu aneksasi Krimea 

Ukraina-Rusia tahun 2014-2022. Fokus penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, 

pertama adalah cara CNN dan BBC dalam menggunakan media untuk 

membentuk opini dan persepsi publik mengenai isu tersebut. Kedua adalah 

analisis framing, narasi, dan representasi Isu yang disebarkan kedua media pada 

tahun 2014-2022, termasuk identifikasi isu-isu utama yang ditekankan. Media 

ekstrem yang akan dianalisa lebih dalam oleh penulis yaitu BBC dan CNN 

karena kedua media selalu merepresentasikan berita dalam kacamata Global 

North. Pemilihan periode 2014-2022 didasarkan awal isu aneksasi Krimea 

Ukraina-Rusia pada 2014 hingga terjadinya invansi besar-besaran pada 2022, 

yang menyoroti Isu Ukraina-Rusia. Selain itu, penulis juga akan meninjau 

dokumen resmi, laporan media, dan publikasi lembaga internasional untuk 

melihat sejauh mana CNN dan BBC dalam membentuk narasi pada isu tersebut.  

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif mempunyai beberapa jenis pengumpulan data yakni 

wawancara, observasi, dan dokumen.  Wawancara adalah bentuk wacana yang 

disusun melalui tanya jawab antara pewawancara dan responden. Hasilnya 

merupakan produk bersama yang dipengaruhi isi dan cara berkomunikasi 

keduanya. Setiap jenis wawancara menuntut keterampilan berbeda dari peneliti, 

namun semuanya menggunakan pertanyaan terbuka untuk menggali pemahaman 

mendalam tentang fenomena yang diteliti. wawancara memiliki tiga jenis yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan wawancara terbuka 

terstandar. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian apa pun, termasuk penelitian kualitatif, dan digunakan untuk 

memperoleh informasi atau data sebagaimana tujuan peneliti. jika di penelitian 

kuantitatif observasi umum nya disebut teknik pengamatan. Tipe observasi ini 

dibagi menjadi dua jenis yang pertama adalah partisipan observasi dan non-

partisipan observasi. Terakhir dokumen, penulis menggunakan dokumen sebagai 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.  
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Dokumen dipahami sebagai sekumpulan bahan tertulis maupun visual 

yang memiliki fungsi sebagai sumber data dalam penelitian. Berbeda dengan 

catatan pribadi, dokumen memiliki cakupan yang lebih luas karena dapat ditulis, 

ditinjau, disimpan, serta digunakan untuk mendukung proses analisis. Dokumen 

pada umumnya tidak disusun berdasarkan permintaan peneliti secara khusus, 

melainkan sudah tersedia dan dapat diakses sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Dalam ranah akademik, istilah dokumen merujuk pada berbagai bentuk materi 

seperti foto, video, film, memo, surat, catatan harian, catatan kasus klinis, serta 

memorabilia lainnya. Keberadaan dokumen ini memiliki nilai penting sebagai 

sumber informasi tambahan yang mampu memperkaya hasil penelitian, terutama 

pada studi kasus yang menjadikan observasi dan wawancara partisipan sebagai 

data utama. Dengan demikian, penggunaan dokumen sebagai teknik 

pengumpulan data tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga 

memberikan validitas tambahan dalam memahami fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, penulis menghimpun berbagai dokumen laporan 

untuk menelaah lebih jauh mengenai framing CNN dan BBC dalam Isu Aneksasi 

Ukraina-Rusia tahun 2014-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari data sekunder, yakni data yang berasal dari penelitian maupun 

publikasi sebelumnya dalam bentuk arsip, dokumen, laporan, dan sebagainya. 

Data sekunder tersebut antara lain diperoleh dari laporan resmi yang 

dipublikasikan melalui laman BBC Word News, CNN, dan U.S. Department of 

State. Selain laman resmi, penelitian ini juga menggunakan sumber dari publikasi 

jurnal. Untuk menemukan jurnal yang relevan dengan fenomena yang diteliti, 

penulis memanfaatkan aplikasi google shcolar dan Publish or Perish. Guna 

memperkaya hasil penelitian, penulis turut mengakses data dari berbagai laman 

resmi lain yang memiliki keterkaitan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

3.4 Teknik Analisis Data   

Pada penelitian kualitatif, analisis data berfungsi untuk menggali makna 

dan memberikan penafsiran yang mendalam terhadap temuan penelitian. Proses 

ini menuntut peneliti untuk bersikap cermat, teliti, sabar, sekaligus kreatif agar 
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setiap data maupun fenomena yang muncul dapat dipahami secara menyeluruh. 

Pendekatan ini dipandang paling sesuai karena menekankan pada upaya 

memahami proses serta makna di balik data yang diperoleh. Analisis kualitatif 

sendiri terdiri dari tiga komponen yang saling berkaitan dan berjalan secara 

berulang bersama pengumpulan data, tahapan tersebut mencakup reduksi atau 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang 

seluruhnya dilakukan secara interaktif dalam suatu siklus penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Model Miles dan Huberman 

Langkah pertama dalam analisis ini adalah reduksi atau kondensasi data. 

Reduksi data merupakan proses menyaring dan menyederhanakan data mentah 

yang dilakukan secara berkesinambungan sepanjang penelitian. Tahapan ini 

mencakup kegiatan seperti membuat ringkasan, memberi kode, menelusuri tema, 

serta menyusun uraian singkat. Melalui proses tersebut, peneliti dapat meninjau 

keseluruhan data yang diperoleh di lapangan untuk menemukan poin-poin utama 

dari objek yang diteliti. Kegiatan yang biasanya dilakukan antara lain 

menghimpun data dari catatan, wawancara, maupun observasi, kemudian 

mengekstraksi inti atau aspek penting dari setiap temuan penelitian.  

Tahap kedua adalah display data atau penyajian data, yaitu proses 

menyajikan data yang telah melalui tahap reduksi agar lebih terstruktur, jelas, dan 

mudah dipahami. Pada tahap ini, peneliti menyusun temuan penelitian secara 

runtut dalam bentuk narasi deskriptif, dan jika diperlukan dapat dilengkapi dengan 

tabel, grafik, bagan, atau gambar untuk membantu memperjelas informasi. 

Tujuannya adalah untuk mempermudah peneliti maupun pembaca dalam melihat 

gambaran menyeluruh dari data yang telah dikumpulkan, sehingga informasi yang 

awalnya masih rumit dapat dipahami dengan lebih sederhana. Melalui penyajian 

data, peneliti juga dapat mengenali pola, hubungan, serta tema-tema utama yang 

muncul dari penelitian. Dengan demikian, setiap rangkuman yang disajikan tidak 
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hanya menjadi sekadar catatan, tetapi juga memiliki makna yang sesuai dengan 

fokus kajian yang sedang diteliti.  

Ketiga adalah tahapan verifikasi data penelitian atau penarikan simpulan. 

Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun simpulan berdasarkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber. Namun, simpulan yang dihasilkan masih bersifat 

sementara karena perlu diuji kembali dengan mencari data tambahan yang 

mendukung atau bahkan menolak simpulan tersebut. Proses verifikasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil analisis dengan teori-teori yang relevan dari para 

ahli, sehingga dapat diketahui sejauh mana kebenaran temuan penelitian. Selain 

itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang atau member check, yaitu 

memverifikasi kembali data sejak tahap pra-survei, wawancara, hingga hasil 

pengamatan, agar memastikan bahwa informasi yang digunakan benar dan akurat. 

Setelah semua proses verifikasi dilakukan, peneliti kemudian menyusun 

kesimpulan umum yang valid dan dapat dipercaya untuk dijadikan hasil akhir 

penelitian.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, framing CNN dan BBC 

dalam isu aneksasi Krimea Ukraina–Rusia tahun 2014–2022 menjadi bagian 

penting untuk memahami bagaimana media menyajikan suatu peristiwa kepada 

publik. Dalam pemberitaan tersebut, masing-masing media memiliki cara 

tersendiri dalam menampilkan informasi, baik melalui pilihan kata, penekanan 

isu, maupun sudut pandang yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa media 

tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga mengarahkan bagaimana suatu 

peristiwa dipahami oleh audiens. Untuk melihat hal tersebut lebih dalam, 

penelitian ini menggunakan empat fungsi framing menurut Robert N. Entman, 

yaitu Define Problems, Diagnose Causes, Make Moral Judgments, dan Suggest 

Remedies yang digunakan sebagai dasar dalam menganalisis bagaimana CNN dan 

BBC membingkai isu aneksasi Krimea dalam pemberitaannya. Fungsi pertama 

yaitu define problems dilihat dari Pemberitaan CNN dan BBC tentang Isu 

Ukraina-Rusia di mana media tidak sekadar melaporkan peristiwa, tetapi 

menyeleksi dan menonjolkan aspek tertentu untuk membentuk pemahaman 

publik.  

CNN membingkai Isu sebagai krisis besar akibat tindakan Rusia seperti 

aneksasi wilayah, eskalasi militer, dan pelanggaran hukum internasional serta 

menempatkan Ukraina sebagai pihak yang terancam dan membutuhkan dukungan 

internasional, dengan penekanan pada dampak kemanusiaan dan stabilitas global. 

Sementara itu, BBC mengonstruksi Isu sebagai persoalan politik, keamanan, dan 

kemanusiaan yang kompleks dan berkelanjutan, dengan menyoroti motif Rusia, 

kegagalan gencatan senjata, serta ancaman terhadap stabilitas Eropa dan tatanan 

internasional. Kedua media melihat Isu Ukraina-Rusia sebagai krisis global yang  

menyentuh banyak aspek dan memerlukan perhatian serius dari dunia 

internasional. 
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Fungsi kedua adalah diagnose causes, Pemberitaan CNN dan BBC pada 

tahap diagnose causes sama-sama menjelaskan penyebab Isu Ukraina-Rusia 

dengan menekankan faktor politik dan keamanan. CNN menyoroti pengerahan 

pasukan Rusia, perubahan kekuasaan di Ukraina, serta persaingan kepentingan 

antara Rusia dan negara-negara Barat sebagai hal-hal yang memicu meningkatnya 

ketegangan. Dari cara penyajiannya, Rusia terlihat sebagai pihak yang paling 

berperan dalam memperbesar Isu, sementara Ukraina digambarkan berada dalam 

posisi tertekan dan merespons situasi tersebut. Sementara itu, BBC menjelaskan 

Isu, terutama di Crimea, sebagai akibat dari perebutan wilayah, perbedaan 

kepentingan, dan alasan keamanan yang digunakan untuk membenarkan tindakan 

politik maupun militer. Dengan mengaitkan berbagai peristiwa dengan latar 

belakang yang lebih panjang, BBC menggambarkan Isu sebagai hasil dari 

ketegangan yang sudah lama berkembang dan terus berlanjut. 

Fungsi ketiga yaitu make moral judgments, Dalam memberitakan Isu 

Ukraina-Rusia, CNN dan BBC sama-sama membangun penilaian moral terhadap 

para pihak yang terlibat. CNN menonjolkan pernyataan negara-negara Barat dan 

organisasi internasional yang mengecam Rusia, sehingga tindakan Rusia terlihat 

sebagai pelanggaran hukum dan ancaman bagi kedaulatan Ukraina. Sementara itu, 

BBC menyoroti korban jiwa, kekerasan terhadap warga sipil, serta kritik 

internasional terhadap pengerahan pasukan Rusia, yang membuat Rusia tampak 

sebagai pihak yang dipersoalkan secara moral. Melalui cara penyajian ini, Isu 

tidak hanya dipahami sebagai isu politik dan keamanan, tetapi juga sebagai 

persoalan nilai dan tanggung jawab. 

Fungsi keempat suggest remedies, CNN dan BBC sama-sama menyoroti 

solusi Isu Ukraina-Rusia melalui jalur diplomasi dan keterlibatan internasional. 

CNN membingkai sanksi ekonomi, tekanan diplomatik, dukungan militer defensif 

untuk Ukraina, serta kesepakatan Minsk sebagai cara menahan eskalasi tanpa 

perang terbuka. Sementara itu, BBC menekankan dialog, kerja sama multilateral, 

serta peran Uni Eropa, NATO, dan PBB sebagai upaya bersama menjaga stabilitas 

dan melindungi warga sipil. Dari cara penyajiannya, solusi Isu dikonstruksi 

sebagai tanggung jawab internasional yang mengutamakan diplomasi dan 

stabilitas, bukan semata kekuatan militer.  
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Penulis juga menggunakan NVivo untuk menganalisis narasi CNN dan 

BBC dalam isu aneksasi Krimea Ukraina–Rusia tahun 2014–2022. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa CNN membingkai konflik ini secara tegas dan cenderung 

menyudutkan Rusia sebagai pihak utama penyebab konflik. Hal ini terlihat dari 

banyaknya penggunaan kata seperti invasion, annexation, aggression, dan attack 

yang menekankan adanya tindakan kekerasan dan pelanggaran, serta diperkuat 

dengan konteks global seperti NATO. Dari sini terlihat bahwa CNN lebih fokus 

pada sisi konflik dan ketegangan. Sementara itu, BBC menampilkan pendekatan 

yang lebih seimbang dengan menggunakan kata seperti agreement, truce, dan 

opposition yang menunjukkan adanya upaya damai, negosiasi, dan keterlibatan 

banyak pihak. Walaupun BBC tetap menyebut istilah seperti invasion dan 

annexation, namun tidak terlalu ditonjolkan, karena juga disertai dengan 

pembahasan yang lebih luas seperti international, independence, defence, dan 

power. Dengan begitu, BBC menggambarkan konflik ini secara lebih 

menyeluruh. Jadi, dapat disimpulkan bahwa CNN lebih menekankan konflik dan 

menyalahkan Rusia secara langsung, sedangkan BBC cenderung lebih 

menjelaskan secara menyeluruh dan memberikan gambaran yang lebih lengkap 

tentang situasi yang terjadi. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai framing dan konstruksi 

pemberitaan CNN dan BBC dalam Isu aneksasi Krimiea Ukraina-Rusia, peneliti 

merekomendasikan kepada kedua media tersebut untuk lebih memperhatikan 

pemilihan bahasa, sudut pandang, dan narasumber agar tidak membentuk kesan 

yang terlalu menyudutkan satu pihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CNN 

secara jelas menempatkan Rusia sebagai penyebab utama Isu, sedangkan BBC 

meskipun menampilkan dua sisi tetap cenderung lebih banyak menyoroti tindakan 

Rusia. Oleh karena itu, CNN dan BBC perlu memberikan porsi pemberitaan yang 

lebih setara serta menyajikan konteks yang lebih lengkap agar masyarakat dapat 

memahami Isu secara lebih menyeluruh. Peneliti juga merekomendasikan 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji bagaimana pemberitaan media lain, 

termasuk media dari Rusia dan Ukraina, membingkai Isu ini sehingga dapat 

diperoleh perbandingan yang lebih luas. 
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